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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul "Perkembangan Sejarah Marga Lembak Tahun 1950-1984"
vang bertujuan untuk mengkaji perubahan politik, ckonomi, dan sosial budaya
masyarakat Marga Lembak serta dampak penghapusan Marga Lembak selama
Kurun waktu 1950-1984. Penclitian ini menggunakan metode historis, meliputi
langkah heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Pengumpulan data
dilakukan melalui telaah pustaka dan wawancara. Penelitian ini menggunakan
pendekatan politik, ckonomi, sosial, dan antropologi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Marga Lembak diperintah oleh scorang pasirah yang memegang kekuasaan
cksekutif, legislatif, dan yudikatif. Dalam praktiknya, sistem terscbut juga mengatur
kehidupan sosial. ekonomi, dan budaya masyarakat, termasuk tradisi seperti
marhaba, sedekah bedusun, dan gotong royong. Perubahan besar terjadi dengan
diberlakukannya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979 yang menghapus sistem
marga dan menggantinya dengan pemerintahan berbasis desa. Hal ini menyebabkan
terjadinya restrukturisasi kelembagaan, pergeseran peran pemimpin adat, dan
hilangnya kewenangan lokal atas pengelolaan sumber daya. Meskipun demikian,
beberapa tradisi dan nilai budaya masyarakat Lembak tetap dilestarikan melalu
peran pemimpin adat yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Sejarah, Perkembangan, Marga, Lembak
Pembimbing,

{

¥ i
Dr. Dedi Irwanto, M.A.
NIP. 197305252006041002

Koordinator Progfam Pendidikan Sejarah

NIP. 19920229£01p031013
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ABSTRACT

This study is entitled "Historical Development of the Lembak Clan 1950-1984"
which aims to examine the political, economic, and socio-cultural changes of the
Lembak Clan community and the impact of the elimination of the Lembak Clan
during the period 1950-1984. This study uses a historical method. including
heuristic steps, source criticism, interpretation, and historiography. Data collection
was carried out through literature review and interviews. This study uses a political,
economic, social, and anthropological approach. The results of the study show that
the Lembak Clan is ruled by a pasirah who holds executive, legislative, and judicial
powers. In practice, this system also regulates the social, economic, and cultural life
of the community, including traditions such as marhaba, sedckah bedusun, and
gotong royong. Major changes occurred with the enactment of Law Number 5 of
1979 which abolished the clan system and replaced it with a village-based
government. This led to institutional restructuring, a shift in the role of traditional
leaders, and the loss of local authority over resource management. Nevertheless.
some traditions and cultural values of the Lembak community are still preserved
through the ongoing role of traditional leaders.

Keywords: History, Development, Clan, Lembak

Advisor,

/
Dr. Dedi Irwanto, M.A
NIP. 197305252006041002
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Setiap suku dan bangsa di daerah-daerah di Indonesia memiliki sistem
pemerintahan tradisional sendiri yang coraknya dipengaruhi oleh kebudayaan dan
latar belakang sejarah mereka (Poltak Johansen et al., 2012). Pemerintahan
tradisional memiliki beragam bentuk yang berkembang di berbagai suku bangsa.
Bentuk-bentuk pemerintahan ini memiliki kesamaan dengan sistem kekuasaan
yang dikemukakan oleh Max Weber, di mana pemimpin memperoleh kekuasaan
karena warisan yang diyakini dan dihormati oleh masyarakatnya. Salah satu tradisi
pewarisan kekuasaan adalah melalui hubungan darah, baik melalui ikatan
perkawinan affinal maupun keturunan langsung comnsanguineal (Hidayah dan
Radiawan, 1993).

Beberapa daerah di Indonesia memiliki sistem pemerintahan tradisional
seperti di Sumatera Barat yang dikenal dengan Nagari. Nagari merupakan kesatuan
masyarakat hukum adat secara geneologis dan historis memiliki batas wilayah
tertentu, mempunyai harta kekayaan sendiri, memiliki pemimpin secara
musyawarah seta mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat berdasarkan
hukum adat setempat (Putera, 2020). Berbeda dengan masyarakat Bali yang
memiliki sistem pemerintahan tradisional dalan bidang pertanian yang unik
bernama Subak (Manan & Galba, 1989). Subak memiliki dua fungsi yaitu internal
dan ekternal, fungsi internal meliputi pencarian dan distribusi air irigasi, operasi
dan pemeliharaan fasilitas irigasi, mobilisasi sumber daya, penanganan sengketa,
dan kegiatan ritual. Fungsi eksternal Subak adalah sebagai agen pembangunan
pertanian dan perdesaan, yang berperan penting dalam program-program
pembangunan pertanian (Hadi, 2000).

Berbeda dengan sistem pemerintahan tradisional Nagari dan Subak,
Sumatera Selatan memiliki sistem pemerintahan tradisional yang dikenal denga
istilah Marga. Dahulunya Sumatera Selatan memiliki kesatuan masyarakat hukum
yang berkembang berdasarkan garis keturunan yang menempati suatu wilayah

tertentu (Irwanto et al., 2022). Sumatera Selatan dulunya terbagi menjadi dua



wilayah yang dikenal dengan uluan dan iliran. Wilayah iliran identik dengan
Ibukota Sumatera Selatan yaitu Palembang (Adytyas dan Fikri, 2023) sedangkan
daerah uluan menurut J. W Van Royen dalam “De Palembangsche Marga” daerah
uluan bermula dari pegunungan yaitu Gunung Kaba dibagian utara, Gunung Dempo
di bagian tengah, dan Gunung Seminung di bagian selatan yang merupakan bagian
dari dataran tinggi Bukit Barisan di Uluan Palembang (Ismail, 2004). Daerah-
daerah uluan dan iliran tersebutlah yang menjadi cikal bakal sistem pemerintahan
tradisional di Sumatera Selatan yang dikenal dengan istilah marga.

Kata “Marga” berasal dari bahasa Sansekerta yaitu “Varga” yang memiliki
makna sebuah wilayah tertentu yang juga sebagai sekumpulan rumpun atau
keluarga (Istianda ef al., 2023). Di Sumatera Selatan marga merupakan gabungan
dari dusun-dusun, baik atas garis keturunan maupun wilayah tertentu (Pemerintah
Provinsi Daerah (Pemerintah Provinsi Daerah Tingkat I Sumatera Selatan, 1996).
Secara politik, marga merupakan sistem pemerintahan Tradisional Sumatera
Selatan yang di bentuk oleh Kesultanan Palembang kira-kira pada abad ke-18
sistem ini kemudian diadopsi oleh pemerintah Kolonial Belanda, Jepang, dan
Indonesia sebelum berlakunya UU No.7 tahun 1979 (Irwanto et al., 2022).

Pada masa Kesultanan Palembang pemerintahan marga di bagi menjadi tiga
wilayah pertama wilayah Kepungutan, yang di mana wilayah ini dibebankan pajak
oleh sultan karena wilayah ini memiliki sumber daya alam yang memadai. Kedua
wilayah Sikap, pada wilayah ini masyarakatnya mempunyai tugas yang khusus dari
sultan yaitu seperti tukang kayuh perahu sultan, tukang kayu dan berbagai keahlian
lainnya. Ketiga wilayah Sindang, wilayah ini pada umumnya berbatasan dengan
wilayah kesultanan, wilayah ini diberikan tugas oleh sultan untuk menjaga
perbatasan dari gangguan yang ada di luar (Herman, 2021). Marga Lembak masuk
ke dalam wilayah Sikap yang diberi tugas oleh sultan sebagai tukang kayuh perahu
sultan, tukang kayu kesultanan dan berbagai keahlian lainnya (Ismail, 2004).

Sistem pemerintahan marga di Kesultanan Palembang pada masa itu
bertujuan untuk mempermudah dalam pengaturan wilayah di Kesultanan
Palembang (Apriyanti, E., & Dienaputra, 2015) dan juga tidak terlepas dari tujuan

ekonomi dan politik kesultanan (Irwanto et al., 2022). Kesultanan Palembang



berakhir setelah Kolonial Belanda yang berhasil memenangkan peperangan
melawan Kesultanan Palembang pada tahun 1821 (Susilo & Sarkowi, 2020).
Kemudian tahun 1825 kesultanan dihapuskan oleh Belanda (Wargadalem, 2023).

Pada masa pemerintahan kolonial Belanda, lembaga marga memperoleh
kewenangan secara tidak langsung dalam menjalankan fungsi politik,
pemerintahan, dan peradilan di lingkungan internal masyarakat marganya. Marga
memiliki otoritas untuk menyelesaikan perkara-perkara adat serta menarik pajak
dari warga marga. Sementara itu, untuk persoalan yang melibatkan hubungan
antarmarga dalam ranah pemerintahan dan politik, penyelesaiannya berada di
bawah kewenangan kontroleur, yakni pejabat kolonial Belanda yang memiliki
otoritas tertinggi di atas struktur pemerintahan marga (Istianda et al., 2023).

Pada tahun 1870 pemerintah Kolonial Belanda berdasarkan buku Regeering
Almanak menyebutkan bahwa wilayah Keresidenan Palembang awalnya terdapatan
sembilan afdeeling, yang kemudian pada tahun 1872 berubah menjadi tujuh
afdeeling, pada tahun 1878 berubah lagi menjadi enam afdeeling, dan pada
berdasarkan Staatblad 1918 Nomor 612 afdeeling diubah lagi menjadi empat
afdeeling (Baharuddin, 2019).

Kemudian perubahan ini terus berlanjut hingga tahun 1921, melalui
Staatblad nomor 465 dan tahun 1930 melalui Staatblad nomor 352, Keresidenan
Palembang berubah lagi menjadi tiga afdeeling yang terdiri dari Afdeeling
Palembang llir, Afdeeling Palembang Ulu dan Afdeeling Ogan dan Komering Ulu.
Afdeeling Ogan dan Komering Ulu yang tepatnya dalam wilayah Onder Afdeeling
Ogan Ilir dengan ibu Kota Tanjung Raja dan memiliki sekitar sembilan belas marga
di antaranya salah satunya Marga Lembak (Ismail, 2004). Pemerintahan Marga
Lembak terdiri dari sebelas dusun dan berbatasan langsung dengan Marga Alai dan
Kartamulya (Pemerintah Provinsi Daerah Tingkat I Sumatera Selatan, 1996).

Kolonial Belanda berakhir setelah Jepang melakukan serangan tanggal 14
Februari 1942. Pelabuhan udara Talang Betutu, merupakan sasaran pertama yang
harus Jepang dalam mengalahkan tentara Belanda di Keresidenan Palembang.
pada tanggal 25 Februari 1942 telah keluar segala aturan-aturan tentang

pelaksanaan pemerintahan di Palembang dan sekitarnya. Pembubaran sistem badan



legislatif seperti groepsgemeenschap Palembang, dewan marga, serta penghapusan
struktur afdeeling menandai berakhirnya bentuk-bentuk kelembagaan tersebut.
Meskipun demikian, penghapusan dewan tidak sepenuhnya menghilangkan prinsip
otonomi dalam pemerintahan. Otonomi tetap dijalankan, meskipun tanpa dukungan
badan atau perangkat khusus yang secara formal menyelenggarakan fungsi otonomi
tersebut. Seluruh kewenangan dan kekuasaan yang sebelumnya berada pada dewan
marga maupun struktur dusun, kemudian terpusat langsung di bawah kendali kepala
marga, yakni Pasirah atau kerio (Irwanto et al., 2010).

Setelah kemerdekaan Republik Indonesia diproklamirkan Pemerintah
Indonesia membagi wilayah menjadi delapan provinsi yaitu, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Sumatera, Borneo, Sulawesi, Maluku dan Sunda Kecil.
Daerah Provinsi di bagi menjadi beberapa Keresidenan yang dikepalai oleh seorang
residen. Gubernur dan residen dibantu oleh Komite Nasional Daerah (Pemerintah
Provinsi Daerah Tingkat I Sumatera Selatan, 1996).

Pada 15 Mei 1946 di bentuk sub-Provinsi Sumatera Selatan yang berada di
bawah Provinsi Sumatera, yang terdiri dari Keresidenan Palembang, Keresidenan
Bengkulu, dan Keresidenan Bangka belitung. Pada tanggal 20 November 1946
Keresidenan Palembang membentuk LIOT (Lematang Ilir Ogan Tengah) yang saat
ini dikenal dengan sebutan Kabupaten Muara Enim. LIOT terbagi menjadi dua
kewedanaan yaitu Lematang Ilir dan Lematang Ogan Tengah. Marga Lembak yang
sebelumnya masuk ke dalam Onder Afdeeling Ogan Ilir setelah pembentukan LIOT
yang terdiri dari dua kewedanaan Marga Lembak Masuk ke dalam Kewedanaan
Lematang Ogan Tengah berdasarkan keputusan rapat dewan Keresidenan
Palembang 20 November 1946 (Pemerintah Kabupaten Muara Enim, 2024).

Pada Tahun 1948 pemerintah berupaya menyeragamkan pemerintahan
dengan mengeluarkan Undang-Undang No. 22 tahun 1948 tentang tata kelola
masing-masing daerah setingkat seperti kota, negeri, marga dan istilah lainnya
adalah desa. Namun Undang-Undang ini belum dapat dilaksanakan di karena
Indonesia masih dalam perang kemerdekaan. Setelah adanya pengakuan kedaulatan
di keluarkan lagi Undang-Undang No. 1 Tahun 1957 untuk menyempurnakan
Undang-Undang sebelumnya dan di lengkapi dengan Undang-Undang No. 19



Tahun 1965 tentang Desapraja yang pada akhirnya pelaksanaannya juga di tunda
tapi sudah ada upaya pemberhentian kepala marga dan para jajarannya (Ismail,
2004).

Pemerintah kembali menetapkan kebijakan tentang dasar pemerintahan
daerah melalui Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979 yang menegaskan asas
desentralisasi dan menetapkan adanya wilayah otonomi yang disebut sebagai desa.
Pembentukan suatu desa didasarkan pada kriteria tertentu, seperti luas wilayah,
jumlah penduduk, serta peraturan yang berlaku di wilayah tersebut. Pelaksanaan
pemerintahan desa berada langsung di bawah koordinasi camat melalui struktur
pemerintahan tingkat desa dan kelurahan. Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan
mulai menerapkan ketentuan dalam Undang-Undang tersebut pada tanggal 24
Maret 1983, sebagaimana tertuang dalam Surat Keputusan Gubernur Kepala
Daerah Tingkat I Sumatera Selatan Nomor 142/SKPTS/III/1983. Melalui
keputusan tersebut, ditetapkan beberapa poin penting, antara lain penghapusan
sistem marga, pembubaran perangkat marga secara hormat, serta pengubahan
struktur dusun eks-marga menjadi desa sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1979 (Irwanto et al, 2010).

Sebelumnya telah ada beberapa penelitian tentang marga atau Pasirah
sebagai kepala marga yang telah lebih dahulu ditulis. Penelitian pertama dari Heru
Herman dengan judul “Pemerintahan Marga Sanga Desa Tahun 1906-1950
(Sumbangan Materi Mata Kuliah Sejarah Politik)”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemerintahan Marga Sanga Desa telah eksis sejak masa Kesultanan. Pada
periode pemerintahan kolonial, wilayah ini sempat mengalami perubahan
administratif, yakni dari Onderafdeeling Moesi Oeloe menjadi Onderafdeeling
Moesi Ilir. Selain itu, pada rentang tahun 1912 hingga 1930, Marga Sanga Desa
berada di bawah kewenangan pemerintahan Onderdistrict Babat. Selama masa
pendudukan militer Jepang, struktur pemerintahan yang menaungi Marga Sanga
Desa tetap menyerupai sistem pada masa Karesidenan, meskipun dengan
perubahan nomenklatur. Memasuki masa kemerdekaan, Marga Sanga Desa
menjadi bagian dari wilayah administratif Kewedanan Moesi Ilir dalam lingkup

pemerintahan Negara Sumatera Selatan.



Penelitian kedua berjudul ”Perkembangan Pemerintahan Marga di Ujan
Mas Kabupaten Muara Enim Tahun 1975-1983”. Penelitian dilakukan oleh Mareta
Adelia, Yunani Hasan dan Alian Sair pada tahun 2019. Penelitian yang membahas
tentang perubahan sistem Fungsi internal meliputi pencarian dan distribusi air
irigasi, operasi dan pemeliharaan fasilitas irigasi, mobilisasi sumber daya,
penanganan sengketa, dan kegiatan ritual. Fungsi eksternal Subak adalah sebagai
agen pembangunan pertanian dan perdesaan, yang berperan penting dalam
program-program pembangunan pertanian.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Arenda Rosyada dengan judul “Sejarah
Perkembangan Marga Tanjung Batu Tahun 1950-1983”. Dalam penelitian ini
diungkapkan bahwa sistem pemerintahan Marga Tanjung Batu mulai menunjukkan
perkembangan sejak tahun 1855, pasca runtuhnya Kesultanan Palembang. Pada
masa tersebut, struktur pemerintahan telah tertata dengan adanya pemimpin resmi
yang disebut Depati, yang dipilih langsung oleh rakyat melalui mekanisme yang
dikenal dengan istilah mancang, yang memiliki kesetaraan makna dengan
pemilihan umum. Dalam kurun waktu kolonial antara tahun 1855 hingga 1950,
Marga Tanjung Batu tercatat telah memiliki 12 Pasirah. Kemudian, pada periode
1970 hingga 1984, marga ini mengalami perkembangan administratif dengan
hadirnya enam camat di wilayah Kecamatan Tanjung Batu dan tiga pasirah yang
menjalankan pemerintahan secara berdampingan.

Dari ketiga penelitian diatas mengkaji mengenai sejarah maupun sistem
pemerintahan marga yang berkembang di Sumatera Selatan. Peneliti tertarik untuk
membahas lebih dalam mengenai sejarah marga yang berkembang di daerah asal
penulis, yakni Lembak, Kabupaten Muara Enim. Penelitian tentang Marga Lembak,
Kabupaten Muara Enim masih sangat minim bahkan belum ada yang meneliti
tentang Marga Lembak. Berdasarkan riset yang sudah di lakukan oleh peneliti,
kurang pedulinya masyarakat terhadap sejarah lokal yang ada di daerah Marga
Lembak sehingga yang mengetahui tentang Marga Lembak hanya orang-orang
yang hidup di pada masa marga dan keturunan dari mantan pejabat marga yang

mengetahuinya. Terbatasnya sumber dan kurangnya publikasi tentang Marga



Lembak seperti arsip dan dokumentasi marga membuat orang tidak banyak
mengetahui tentang adannya Marga Lembak.

Berdasarkan latar belakang yang sudah di paparkan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Sejarah Perkembangan
Marga Lembak Tahun 1950-1984”. Dengan harapan penulis bisa memberikan
pengetahuan kepada pembaca dan menambah pengetahuan bagi penulis sendiri.
Marga Lembak memiliki sejarah yang panjang dalam hal pemerintahan marga,

sehingga penting untuk melakukan penelitian mengenai Marga Lembak ini.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis membuatlah rumusan
masalah yang akan diteliti. Maka rumusan masalah dalam penelitian tentang
“Sejarah Perekembangan Marga Lembak 1950-1984” adalah.
1. Bagaimana sistem pemerintahan Marga Lembak pada masa Orde Lama (1950-
1966)?
2. Bagaimana sistem pemerintahan Marga Lembak pada Masa Orde Baru (1966-
1983)?
3. Bagaimana dampak penghapusan sistem pemerintahan Marga Lembak pada

tahun 1984?

1.3 Tujuan Penelitian
Melihat permasalahan yang diteliti di atas, peneliti bermaksud untuk
memberikan penjelaskan dan pengungkapan tentang “Sejarah Perkembangan
Marga Tanjung Batu Tahun 1950-1984” Maka peneliti akan berupaya menjelaskan
dan mengungkapkan tujuan penelitian ini, sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana sistem pemerintahan Marga Lembak pada masa
Orde Lama (1950-1966).
2. Untuk mengetahui bagaimana sistem pemerintahan Marga Lembak pada masa
Orde Baru (1966-1983).
3. Untuk mengetahui dampak penghapusan sistem pemerintahan Marga Lembak

pada tahun 1984.



1.4 Batasan Masalah

Agar penelitian menjadi lebih terarah serta tidak terlalu jauh dan menyebar
dengan apa yang akan di bahas oleh peneliti, maka perlu adanya batasan masalah
yang akan dikaji, maka di buatlah skup kajian yang meliputi:
a. Skup Tematikal

Skup tematikal berfungsi untuk membatasi tema yang sudah ditetapkan

sebelumnya. Tema dalam penulisan ini adalah Sejarah Perkembangan Marga
Lembak Kabupaten Muara Enim Tahun 1950-1984.
b. Skup Spasial

Skup spasial merupakan pembatasan wilayah penelitian yang akan
dilaksanakan. Dalam hal ini penulis membatasi wilayah yang akan ditulis dan
menjadi objek penelitian yaitu wilayah Marga Lembak yang sekarang menjadi
Kecamatan Lembak, Kabupaten Muara Enim. Alasan pengambilan batas spasial ini
karena Kecamatan Lembak sebelumnya berbentuk pemerintahan marga namun
berubah ke pemerintahan desa setelah adanya perubahan Undang-Undang dan
Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Sumatera Selatan Nomor
142/SKPTS/II1/1983.
c. Skup Temporal

Skup temporal merupakan pembatasan masalah yang berkaitan dengan
waktu peristiwa terjadi atau berlangsung. Pembatasan waktu dalam penelitian ini
yaitu mulai tahun 1950 sampai dengan tahun 1984. Pembahasan yang dimuat dalam
penelitian ini melihat pada tahun 1950 sistem pemerintahan masih berbentuk
pemerintahan marga dan pada tahun 1984 pemerintahan marga dihapuskan maka
beralih ke pemerintahan desa, setelah adanya Surat Keputusan Gubernur Kepala

Daerah Sumatera Selatan. Sehingga penelitian lebih mudah dan terbaru.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi peneliti dan
pembaca mengenai perkembangan pemerintahan Marga Lembak dalam kurun
waktu 1950-1984.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi Pemerintah Daerah dan
sebagai bahan masukan dalam mengkaji sejarah lokal.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi adat istiadat bagi

Pemerintah Desa Lembak.
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